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A. Latar Belakang Masalah  
 Masjid adalah salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal. 
Dalam masyarakat Minangkabau, masjid lebih dikenal dengan sebutan 
surau.2 Secara bahasa, surau berarti bangunan kecil untuk beribadah. Pada 
masa Pra-Islam, surau digunakan sebagai tempat penyembahan roh nenek 
moyang. Setelah Islam masuk, surau beralih fungsi menjadi pusat 
pengajaran keagamaan Islam tingkat dasar. Perkembangan selanjutnya, 
surau dijadikan sebagai lembaga pendidikan Islam secara penuh. Pada 
masa kepemimpinan Rasulullah, masjid berperan sebagai pusat pembinaan 
dan pengembangan sumber daya umat. Masjid berfungsi sebagai tempat 
ibadah, pusat ilmu pengetahuan dan informasi, pusat kebudayaan, pusat 
pengembangan ekonomi kerakyatan, serta pusat pengaturan strategi 
perang. Keberadaan masjid sebagai pusat peradaban masyarakat kala itu, 
menjadi bukti bahwa masjid mempunyai peran sebagai pengikat sosial 
sekaligus basis pendidikan Islam. Kemunculan pesantren dan madrasah 
sebagai transformasi lembaga pendidikan Islam, berdampak pada 
eksistensi masjid dalam pengajaran keagamaan.   
 Dalam sebuah artikel yang dipublikasikan oleh Dewan Masjid 
Indonesia atau DMI, menunjukkan bahwa jumlah masjid di Indonesia 
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mencapai 800 ribu masjid.3 Akan tetapi, jumlah ini berbeda jauh dengan 
data statistik pada Sistem Informasi Masjid atau SIMAS. Berdasarkan data 
SIMAS per 18 Februari 2021, jumlah masjid di Indonesia sekitar 270 ribu 
masjid. Artinya, hanya 33% masjid yang terdaftar dari keseluruhan masjid 
yang ada.4 SIMAS adalah bagian dari Kementrian Agama Republik 
Indonesia yang berada di bawah naungan Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam. Masyarakat dapat mengunjungi situs digital ini secara 
gratis. Tujuan dari SIMAS yaitu sebagai sumber informasi mengenai 
masjid dan mushalla yang ada di Indonesia. Adapun beberapa fitur dalam 
SIMAS, yaitu: data statistik, identitas dan peta masjid, serta pengajuan 
dana bantuan. Selain itu, SIMAS juga dilengkapi dengan beberapa berkas 
pendukung yang dapat diunduh sebagai pedoman dalam manajemen 
pengelolaan masjid.  
 Kesenjangan antara kuantitas dan kualitas masjid menuntut adanya 
sistem yang akurat dan transparan bagi pengembangan potensi masjid. 
Mempelajari situasi dan kebutuhan umat Islam dilakukan sebagai patokan 
dasar dalam revitalisasi pusat pemberdayaan umat, yaitu masjid. Adapun 
aspek penting yang perlu dikaji, antara lain:  atau kelembagaan 
masjid,  atau kegiatan masjid, dan  atau pemeliharaan 
masjid. Upaya ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu: memberikan 
gambaran atau formulasi masjid yang ideal sebagai basis pendidikan Islam 
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yang profesional dan inovatif, menjadi jawaban dari situasi krisis moralitas 
masyarakat modernis, serta respons masjid sebagai lembaga pendidikan 
Islam nonformal terhadap transisi dan modernisasi lembaga pendidikan 
Islam. 
 Berdasarkan data statistik aduan masyarakat tahun 2019, 
Kementrian Kominfo berhasil mengantongi lebih dari empat ratus ribu 
aduan terkait konten bermuatan negatif.5 Dari 18 kategori, konten 
pornografi menduduki peringkat pertama dengan 244.738 aduan. Di 
bawahnya disusul dengan kategori konten fitnah, meresahkan masyarakat, 
perjudian, penipuan, hoaks, SARA, perdagangan produk dengan ketentuan 
khusus, terorisme dan radikalisme, pelanggaran keamanan informasi, 
separatisme, pemerasan, pelanggaran HKI, rekomendasi konten negatif 
oleh instansi sektor, kekerasan, penyedia akses konten negatif, serta 
pelanggaran nilai sosial dan budaya. Sedangkan di urutan terakhir terdapat 
satu aduan dalam kategori konten penyalahgunaan obat terlarang. Deretan 
kejahatan di atas merupakan tamparan keras bagi dunia pendidikan Islam. 
 Zainul Hasani berpendapat bahwa krisis moral merupakan wabah 
yang menyebar begitu cepat dan luas ke seluruh penjuru dunia, tak 
terkecuali Indonesia.6 Kemerosotan moral masyarakat modernis 
merupakan buntut panjang dari ketidaksiapan masyarakat dalam 
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merespons kemajuan IPTEK, lemahnya kualitas interaksi spiritual 
manusia, hubungan sosial atau pergaulan bebas, dan carut marut dunia 
pendidikan yang seakan-akan menjadi tanggungjawab lembaga pendidikan 
formal saja. Padahal, keselarasan antara pendidikan formal, informal, dan 
nonformal diperlukan dalam proses belajar sepanjang hayat. Situasi ini 
diperparah dengan dipertontonkannya berbagai kedzaliman dan perangai 
buruk yang seakan menjadi suguhan lazim di masyarakat. Pembenaran 
terhadap perilaku-perilaku amoral dengan mengatasnamakan kebebasan 
merupakan bentuk kejahilan umat masa kini.  
 Menurut Bukhari Umar, manusia diciptakan dari komponen materi 
dan imateri.7 Manusia memerlukan konsep pendidikan yang utuh untuk 
mengoptimalkan daya fisik, daya nalar, dan daya rasa. Sinergi antara 
pendidikan Islam yang ideal. Keseimbangan intelektual dan spiritual 
merupakan faktor terbentuknya manusia yang cerdas. Pendidikan Islam 
merupakan sarana yang tepat bagi transformasi ilmu pengetahuan dan 
budaya Islam. Kedudukan manusia di bumi mempunyai dua fungsi pokok 
dalam mencapai puncak eksistensi kemanuasiaannya, yaitu: khalifah 
8 Keberhasilan pendidikan Islam 
bergantung pada kemampuan umat Islam dalam merealisasikan kedua 
fungsi tersebut.  
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  Berdasarkan catatan sejarah penyebaran agama Islam di pulau 
Jawa, diketahui bahwa Masjid Laweyan atau Masjid Ki Ageng Henis 
merupakan bekas pura yang dibangun oleh Ki Beluk. Masjid ini berdiri 
sejak tahun 1546.9 Masjid Laweyan merupakan masjid tertua di Kota Solo. 
Usianya empat abad lebih tua dari Masjid Agung Surakarta yang dibangun 
sekitar tahun 1768. Model bangunan masjid merupakan perpaduan nuansa 
Hindu, Jawa, dan Islam. Unsur Hindu terlihat dari bentuk bangunan yang 
berundak-undak khas bangunan pura. Unsur Jawa nampak dari tata ruang 
masjid yang terdiri dari ruang utama, serambi kanan, dan serambi kiri khas 
bangunan rumah Jawa. Sedangkan dominasi warna hijau serta beberapa 
ornamen bulan dan kubah pada masjid merupakan simbol kedamaian 
Islam. 
 Dalam 14 tahun terakhir, hanya tujuh artikel terpublikasi yang 
berkaitan dengan Masjid Laweyan. Tiga hal yang menjadi topik 
pembahasan dalam beberapa riset terdahulu, yaitu: 1) kehidupan tiga 
golongan masyarakat Laweyan dalam kajian keislaman, 2) akulturasi 
budaya Hindu, Jawa, dan Islam dalam kajian sejarah, dan 3) model fisik 
masjid dalam kajian seni bangunan. Akan tetapi, studi ilmiah mengenai 
kontribusi Masjid Laweyan sebagai penyelenggara pendidikan Islam 
belum pernah dilakukan. Ketiadaan riset terkait peran Masjid Laweyan 
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal menjadi alasan 
penulis riset ini perlu dilakukan. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan beberapa data yang telah dipaparkan pada latar 
belakang di atas, maka rumusan masalah dalam studi ilmiah ini, yaitu 
bagaimana peran Masjid Laweyan sebagai lembaga pendidikan Islam 
nonformal tahun 2021? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Studi kualitatif yang dilakukan bermaksud untuk menggambarkan 
peran Masjid Laweyan sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. 
Melalui serangkaian proses studi ilmiah mengenai kelembagaan, kegiataan 
kemasjidan, dan pemeliharaan di Masjid Laweyan, penulis berusaha untuk 
mendeskripsikan peran masjid sebagai lembaga pendidikan Islam 
nonformal tahun 2021.  
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai dua kegunanan. Pertama, manfaat 
teoritis yang berkenaan dengan pengembangan ilmu. Kedua, manfaat 
praktis yang berkaitan dengan pemecahan masalah.  
1. Manfaat Teoritis 
a. Salah satu wujud produk intelektual dalam riset keislaman 
yang berbicara mengenai peran masjid sebagai lembaga 




b. Sebagai bentuk karya akademik dalam riset sejenis yang 
dikerjakan pada waktu yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional, 
melalui pengembangan pemahaman subjek riset mengenai 
peran masjid sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. 
b. Menyebarluaskan peran masjid sebagai lembaga 
pendidikan Islam nonformal di kalangan masyarakat. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Studi ilmiah yang dilakukan dapat dikategorikan sebagai 
studi lapangan atau Field Reseacrh yang berarti studi yang 
dikerjakan secara langsung pada tempat objek riset.10 Tujuannya 
untuk mendapatkan data sebanyak mungkin. Peninjauan jenis 
penelitian ini diklasifikasikan pada aspek tempat pelaksanaan riset. 
Data-data yang terkumpul digunakan untuk mengkaji kontribusi 
masjid sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. 
 Menurut jenis pendekatannya, riset ini termasuk dalam 
jenis pendekatan penelitian kualitatif, yaitu pengkajian terhadap 
gejala-gejala sosial berdasarkan pengalaman informan yang 
dilakukan sesuai metodologi riset ilmiah. Pada dasarnya, riset 
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kualitatif merupakan sebuah metode untuk mengemukakan gejala-
gejala sosial yang tengah terjadi di dalam kehidupan masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mencari solusi 
atas berbagai persoalan sosial. Pendekatan kualitatif dipakai 
sebagai perspektif untuk mengetahui peran masjid sebagai lembaga 
pendidikan Islam nonformal. 
2. Metode Pengumpulan Data 
 Ciri khas penelitian kualitatif adalah penggunaan metode 
triangulasi dalam proses pengumpulan data riset yang terdiri dari 
tiga kegiatan, yaitu: observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Ketiga teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk 
memperoleh data-data primer yang diperlukan dalam studi 
lapangan. Berikut ini adalah uraian dari metode triangulasi yang 
digunakan penulis untuk memperoleh akurasi, validitas dan 
keabsahan data riset.11 
a. Observasi  
 Observasi adalah kegiatan terstruktur yang 
dimaksudkan untuk melihat dan mencatat serangkaian 
perilaku subjek penelitian secara langsung untuk 
mengungkapkan berbagai alasan yang mendasari fenomena 
sosial yang tengah diteliti. Dalam penelitian ini penulis 
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melakuan observasi terhadap kelembagaan, kegiatan, dan 
pemeliharaan di Masjid Laweyan. 
b. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah kegiatan mencari data-data 
berupa artikel, buku, dan jurnal yang berkaitan dengan 
permasalahan atau objek riset, baik dalam bentuk cetak 
maupun digital. Sumber data yang diamati dalam 
dokumentasi bukan benda hidup, melainkan benda mati. 
Untuk memaksimalkan kinerja metode dokumentasi, 
peneliti dapat membuat check list yang berisi daftar data 
yang ingin diketahui.  
 Instrumen yang digunakan dalam kegiatan 
dokumentasi terbagi menjadi dua macam, yaitu:12 lembar 
pedoman dan lembar cek list dokumentasi yang berisi 
daftar variabel yang hendak diketahui. 
c. Wawancara  
 Wawancara adalah pembicaraan yang dilakukan 
oleh dua pihak untuk tujuan tertentu.13 Dalam riset jenis 
kualitatif, wawancara diartikan sebagai proses interaksi 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih berdasarkan 
kerelaan dan kesadaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kepercayaan kedua pihak merupakan faktor 
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penting dalam kegiatan wawancara sebagai upaya 
menemukan jawaban atau solusi dari permasalahan yang 
tengah dikaji. 
 Wawancara jenis semi terstruktur dalam kategori In-
depth Interview dipilih penulis untuk menggali berbagai 
informasi yang mendalam berdasarkan pengalaman, 
pendapat, dan ide informan secara terbuka.14 Dalam riset 
ini, penulis akan melakukan dialog dengan pihak-pihak 
yang terlibat dalam pelayanan pendidikan Islam di Masjid 
Laweyan, seperti: ketua takmir, ketua dan pengajar TPQ, 
serta jamaah masjid. Tiga hal yang akan ditanyakan dalam 
wawancara, antara lain: kelembagaan masjid, kegiatan 
kemasjidan, dan pemeliharaan masjid.  
 
3. Metode Analisis Data 
 Data-data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan 
data selama riset kemudian diolah melalui tiga tahapan, yaitu 
merangkum, menyajikan, dan menyimpulkan. Adapun penjelasan 
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a. Reduksi Data 
 Memilah, merangkum, dan fokus terhadap data-data 
pokok merupakan rentetan proses reduksi data. Proses ini 
dilakukan dengan cara membuang data-data yang tidak 
diperlukan untuk menampilkan tema atau pola data riset 
secara sederhana. Proses sortir data dilakukan dengan 
membuat rangkuman dari berbagai proses dan pernyataan 
yang harus tetap ada. Setelah data diperoleh, penulis 
membuat resume sebagai garis besar mengenai kontribusi 
masjid sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. 
Langkah ini bermaksud untuk mempermudah penulis dalam 
memahami dan mengolah data pada tahap selanjutnya. 
b. Penyajian Data 
 Data-data yang telah melalui proses reduksi 
selanjutnya ditampilkan guna memberikan peluang dalam 
penarikan kesimpulan. Mengingat bentuk data dalam 
penelitian kualitatif adalah narasi, akan sulit jika tidak 
dilakukan penyederhanaan dengan pembuangan bagian-
bagian tertentu tanpa mengubah arti atau makna dalam data 
yang diperoleh. Penyajian data dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan data baik secara keseluruhan maupun 
sebagian saja. Proses penarikan kesimpulkan akan jauh 




bentuk gambar, tabel, dan bagan.16 Tahap ini merupakan 
upaya peneliti untuk mengklasifikasikan data sesuai pokok 
permasalahan yang hendak dikaji.  
c. Penyimpulan Data 
 Tahap terakhir dalam analisis data, yaitu verifikasi 
data-data riset guna memperoleh makna, hubungan, 
persamaan, dan atau perbedaan. Verifikasi data dapat 
dikerjakan dengan cara menelaah riset terdahulu dan 
berbagai teori dengan data-data yang telah didapatkan guna 
memahami persoalan atau peristiwa sosial. Penarikan 
kesimpulan diperlukan setelah data riset rampung dari 
proses sortir dan disajikan secara terstruktur dan sistematis.   
 Analisis data dalam penelitian yang hendak 
dilakukan bersifat induktif, yaitu analisis yang diawali 
dengan usaha memperoleh data secara lengkap mengenai 
objek riset tanpa interpretasi dan evaluasi data yang 
berlangsung sejak awal penelitian dimulai. Fakta-fakta 
empiris merupakan faktor yang melatarbelakangi 
dilakukannya analisis induktif.17 Analisis induktif bertujuan 
untuk manafsirkan dan memperoleh kesimpulan dari 
berbagai kejadian yang terjadi di lapangan untuk memaknai 
gejala sosial sebagai hasil penelitian.  
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